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ABSTRAK 
Fenomena sosial Juvenile Delinquency atau yang dikenal sebagai perilaku 

kenakalan remaja sering kali berujung pada tindakan yang tergolong tindak pidana. 

Sistem peradilan anak (Juvenile Justice) merupakan upaya untuk menangani 

kenakalan anak yang melibatkan tindak pidana. Landasan hukum dalam hal ini 

adalah Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak (UU SPPA), yang memberikan perlindungan hukum bagi anak yang 

berhadapan dengan hukum. Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak 

mengatur mekanisme pengalihan penyelesaian perkara pidana dari jalur litigasi ke 

non-litigasi melalui konsep diversi dan restorative justice. Penelitian ini membahas 

implementasi serta efektivitas konsep diversi dan restorative justice di Polres 

Sleman, termasuk kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian 

dilakukan menggunakan metode penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif-

kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis-empiris (sociological 

jurisprudence), dengan pengumpulan data melalui wawancara dan studi pustaka. 

Teori yang mendasari penelitian ini mencakup teori restorative justice dan 

efektivitas penegakan hukum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

diversi untuk Anak yang Berkonflik dengan Hukum (ABH) di Polres Sleman telah 

mengikuti aturan perundang-undangan, namun tidak semua upaya diversi berhasil. 

Efektivitas penerapan diversi di Polres Sleman dinilai masih kurang optimal, hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya kompetensi aparat penegak 

hukum, minimnya pemahaman masyarakat tentang diversi dan restorative justice. 

Kendala lain yang dihadapi mencakup kesulitan anak berkonflik dengan hukum 

dalam memberikan informasi, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap konsep 

diversi dan restorative justice, serta tuntutan ganti rugi yang tinggi dan tidak 

proporsional. 

Kata kunci: Efektivitas, Diversi, Restorative Justice, Anak Berkonflik dengan 

Hukum 
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ABSTRACT  

 
The social phenomenon of Juvenile Delinquency or what is known as 

juvenile delinquency behavior often results in actions that are classified as criminal 

acts. The juvenile justice system is an effort to handle juvenile delinquency 

involving criminal acts. The legal basis in this case is Law Number 11 of 2012 

concerning the Juvenile Criminal Justice System (UU SPPA), which provides legal 

protection for children in conflict with the law. The SPPA Law regulates the 

mechanism for diverting the settlement of criminal cases from litigation to non-

litigation through the concept of diversion and restorative justice. This study 

discusses the implementation and effectiveness of the concept of diversion and 

restorative justice at the Sleman Police, including the obstacles faced in its 

implementation. The study was conducted using a field research method with a 

descriptive-qualitative approach. The approach used is juridical-empirical 

(sociological jurisprudence), with data collection through interviews and literature 

studies. The theories underlying this study include the theory of restorative justice 

and the effectiveness of law enforcement. The results of the study indicate that the 

implementation of diversion for Children in Conflict with the Law (ABH) at the 

Sleman Police has followed the laws and regulations. However, not all diversion 

efforts have been successful. Meanwhile, the implementation of restorative justice 

shows inconsistency due to implementation that is contrary to the initial principle, 

namely full consent from the victim. The effectiveness of the implementation of 

diversion and restorative justice at the Sleman Police is considered less than 

optimal. This is influenced by several factors, such as the lack of competence of law 

enforcement officers, the lack of public understanding of diversion and restorative 

justice, and low public participation in these efforts. 

Other obstacles faced include the difficulty of ABH in providing information, the 

lack of public understanding of the concept of diversion and restorative justice, and 

high and disproportionate demands for compensation. 

Keywords: Effectiveness, Diversion, Restorative Justice, Children in Conflict 

with the Law 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


